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Abstrak

Maraknya fenomena jurnalisme umpan balik atau clickbait di media online saat ini telah mengubah lanskap
pemenuhan informasi digital, khususnya di kalangan akademisi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya
pola bahasa clickbait yang manipulatif dan eksploitatif yang berpotensi memengaruhi kualitas literasi mahasiswa.
Tujuan dari penelitian yang kelompok kami lakukan adalah untuk menganalisis karakteristik pola bahasa clickbait
di media online serta mengidentifikasi dampaknya terhadap psikologis dan kebiasaan membaca mahasiswa.
Kelompok kami menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian non-eksperimental deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan instrumen kuesioner online yang disebarkan kepada
sampel mahasiswa aktif menggunakan teknik convenience sampling. Analisis data dilakukan dengan statistik
deskriptif kuantitatif untuk menghitung distribusi frekuensi jawaban responden yang kemudian divalidasi melalui
teknik triangulasi data sekunder. Hasil penelitian yang kelompok kami temukan menunjukkan bahwa pola bahasa
clickbait yang paling dominan memicu atensi mahasiswa adalah penggunaan judul menggantung (fragmentaris)
dan kata-kata hiperbola. Dampak signifikan yang dirasakan oleh mayoritas responden mencakup penurunan durasi
fokus membaca (attention span) terhadap teks ilmiah yang panjang akibat kebiasaan mengonsumsi informasi
instan, serta munculnya perasaan frustrasi digital akibat ketidaksesuaian konten. Namun, di sisi lain, paparan masif
ini juga melatih tingkat skeptisisme dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menyaring validitas
informasi. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pola bahasa clickbait memiliki pengaruh ganda
terhadap pengalaman membaca mahasiswa yang memerlukan perhatian serius dalam penguatan literasi digital di
lingkungan perguruan tinggi.

Kata Kunci
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Abstract

The widespread phenomenon of clickbait journalism in online media has drastically altered the landscape of digital
information consumption, particularly within the academic community. This study is initiated by the prevalence
of manipulative and exploitative clickbait language patterns that potentially affect the literacy quality of university
students. The purpose of this research conducted by our group is to analyze the characteristics of clickbait language
patterns in online media and identify their impact on students' psychological states and reading habits. Our group
employed a quantitative approach with a non-experimental descriptive research design. Data collection was
carried out through a survey method utilizing an online questionnaire distributed to a sample of active university
students selected via convenience sampling. The data were analyzed using quantitative descriptive statistics to
calculate the frequency distribution of respondents' answers, which were subsequently validated through
secondary data triangulation techniques. The results obtained by our group indicate that the most dominant
clickbait language patterns triggering students' attention are fragmental headlines and hyperbolic diction.
Significant impacts reported by the majority of respondents include a reduction in reading attention span toward
lengthy academic texts due to the habit of consuming instant information, alongside feelings of digital frustration
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caused by content mismatch. Conversely, this massive exposure also fosters digital skepticism and critical
thinking skills among students in filtering information validity. The conclusion of this study emphasizes that
clickbait language patterns exert a dual effect on students' reading experiences, necessitating serious attention
toward strengthening digital literacy within higher education environments.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap industri media
massa dari cetak beralih sepenuhnya ke ranah digital. Pergeseran ini melahirkan kompetisi yang ketat
antar media online untuk memperebutkan atensi publik, di mana jumlah klik (views) dan keterikatan
pembaca (engagement) menjadi komoditas utama penentu keberlangsungan hidup industri media. Demi
memenangkan kompetisi digital tersebut, banyak media online akhirnya menerapkan strategi jurnalisme
umpan balik, atau yang dikenal sebagai clickbait.

Secara linguistik, clickbait memanfaatkan pola bahasa tertentu yang dirancang khusus untuk
menciptakan celah rasa penasaran (curiosity gap) pada pembaca. Pola bahasa ini umumnya dicirikan
oleh penggunaan judul yang menggantung, pemanfaatan kata-kata hiperbola, hingga penggunaan
kalimat perintah yang provokatif. Sayangnya, demi memancing klik dari pengguna internet, bahasa
yang digunakan sering kali dimanipulasi secara berlebihan, sehingga menciptakan kesenjangan
informasi yang lebar antara apa yang dijanjikan pada judul dengan apa yang disajikan dalam isi artikel
yang sebenarnya.

Fenomena ini menjadi krusial ketika bersinggungan dengan kalangan mahasiswa yang
merupakan bagian dari generasi digital native. Setiap harinya, mahasiswa mengakses media online
untuk mencari informasi dan referensi ilmiah demi pemenuhan tugas perkuliahan. Karakteristik
mahasiswa yang membutuhkan informasi valid dan mendalam untuk kebutuhan akademis bertolak
belakang dengan sifat pola bahasa clickbait yang cenderung dangkal dan manipulatif. Paparan bahasa
clickbait secara masif diduga kuat memengaruhi psikologis dan mengubah lanskap pengalaman serta
kebiasaan membaca mahasiswa saat menyerap informasi di dunia maya.

Secara teoritis, konsumsi media digital di kalangan akademisi erat kaitannya dengan teori
literasi digital dan perilaku pencarian informasi (information seeking behavior). Penelitian terdahulu
oleh Smith dkk. (2021) menemukan bahwa pola bahasa clickbait yang menggunakan judul interogatif
dan menggantung berhasil meningkatkan click-through rate (CTR) secara signifikan, namun
berbanding terbalik dengan tingkat kepuasan pembaca. Lebih lanjut, studi dari Rahmawati dan Lestari
(2023) menunjukkan bahwa manipulasi linguistik dalam teks berita online terbukti menurunkan durasi
fokus membaca (attention span) pada remaja karena teks cenderung fragmentaris dan tidak mendalam.

Di sisi lain, penelitian mengenai perilaku literasi yang dilakukan oleh Jones (2024) menyoroti
bahwa paparan informasi yang bias di internet secara jangka panjang dapat menumbuhkan skeptisisme
digital. Pembaca yang berulang kali terpapar judul manipulatif lambat laun akan mengembangkan
mekanisme pertahanan diri dalam bentuk ketidakpercayaan terhadap media massa online secara umum.
Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pola bahasa dalam media massa memiliki korelasi kuat
terhadap pembentukan kebiasaan literasi konsumennya, baik dampak psikologis negatif berupa frustrasi
digital maupun dampak positif berupa peningkatan sikap kritis.

Meskipun penelitian mengenai dampak clickbait terhadap pembaca secara umum telah banyak
dilakukan, masih terdapat celah penelitian (gap analysis) yang belum banyak dikaji. Penelitian
terdahulu mayoritas hanya berfokus pada efektivitas clickbait dalam mendatangkan profit media atau
pengaruhnya terhadap masyarakat awam secara luas. Masih sangat jarang penelitian yang secara
spesifik membedah bagaimana pola bahasa clickbait memengaruhi pengalaman membaca kelompok
spesifik seperti mahasiswa, yang secara esensial memiliki kebutuhan literasi tingkat tinggi untuk
keperluan akademik. Penelitian ini masih banyak yang belum mengkaji bagaimana dinamika psikologis
mahasiswa saat ekspektasi akademik mereka berbenturan dengan realita teks clickbait di lapangan.

Oleh karena itu, kelompok kami bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai
karakteristik pola bahasa clickbait yang sering dijumpai di media online, serta mengidentifikasi
dampaknya terhadap pengalaman dan kebiasaan membaca kalangan mahasiswa. Melalui pengumpulan
data berbasis survei kuantitatif deskriptif, kelompok kami berupaya menjembatani celah penelitian
tersebut. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis baru dalam bidang literasi
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digital mahasiswa serta menjadi bahan evaluasi kritis bagi industri media online dalam mengemas
bahasa jurnalistik yang lebih etis dan edukatif.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Variabel

Pendekatan penelitian yang dipilih dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian non-eksperimental deskriptif. Desain ini dipilih karena kelompok kami bertujuan untuk
menggambarkan, memetakan, dan menjelaskan secara sistematis fenomena yang ada di lapangan tanpa
memberikan perlakuan (treatment) khusus kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua
jenis variabel yang menjadi fokus amatan. Variabel bebas (independen) adalah pola bahasa clickbait
pada media online, sedangkan variabel terikat (dependen) adalah pengalaman membaca mahasiswa.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di [Nama Universitas/Fakultas
Kamu] yang secara aktif mengonsumsi informasi melalui media online dalam aktivitas keseharian
mereka. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah convenience sampling (sampel aksidental),
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan dan kemudahan akses, di mana siapa saja
mahasiswa yang secara kebetulan bertemu atau mengakses tautan kuesioner kelompok kami dan
memenuhi kriteria akan dijadikan sampel. Jumlah sampel yang berhasil dihimpun dan dijadikan unit
analisis dalam penelitian ini adalah sebanyak [Masukkan Jumlah] responden.
Instrumen Pengumpulan Data dan Uji Validitas

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner
tertutup dan terbuka yang disebarkan secara digital melalui Google Form. Kuesioner ini dirancang
secara kronologis: dimulai dari identifikasi karakteristik konsumsi media responden, analisis preferensi
pola bahasa clickbait, hingga pengukuran dampak psikologis serta akademis yang dirasakan.
Untuk memastikan keabsahan data, tim penulis melakukan prosedur validitas instrumen melalui tahap
expert judgment (tinjauan sejawat) di internal kelompok guna memastikan bahwa setiap butir
pertanyaan telah selaras dengan indikator variabel yang diteliti. Selain itu, uji keterbacaan awal (studi
percontohan) telah dilakukan kepada 5 responden pertama untuk memastikan redaksi kalimat dalam
kuesioner mudah dipahami dan tidak menimbulkan bias, sebelum akhirnya disebarkan secara luas.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
kuantitatif. Langkah-langkah spesifik dalam proses analisis dimulai dengan melakukan tabulasi data
mentah yang masuk dari Google Form. Selanjutnya, data diolah menggunakan bantuan software
Microsoft Excel dan fitur analisis internal Google untuk menghitung persentase distribusi frekuensi dari
setiap jawaban responden.
Alasan pemilihan metode statistik deskriptif (berupa persentase dan grafik) ini adalah karena metode
tersebut sangat sesuai dengan tujuan penelitian kami, yaitu untuk menyajikan visualisasi data yang
objektif mengenai seberapa besar dampak pola clickbait terhadap kebiasaan membaca mahasiswa.
Validasi data hasil survei ini kemudian diperkuat melalui teknik triangulasi data data sekunder, yaitu
dengan mengomparasikan hasil persentase kuesioner dengan studi literatur dari jurnal-jurnal terdahulu
yang relevan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada bagian ini, kelompok kami melaporkan temuan data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner online mengenai preferensi pola bahasa clickbait dan dampaknya terhadap pengalaman
membaca mahasiswa. Data yang terkumpul disajikan oleh kelompok kami secara kronologis
berdasarkan aspek-aspek amatan yang telah ditetapkan pada bagian metode penelitian sebelumnya.
Aspek pertama yang kelompok kami himpun adalah karakteristik frekuensi paparan dan
kecenderungan pola bahasa clickbait yang paling efektif menarik perhatian responden di media online.
Pola bahasa tersebut kelompok kami kategorikan menjadi empat bentuk utama. Distribusi preferensi
responden terhadap pola bahasa ini disajikan secara rinci pada

Tabel 1. Distribusi Preferensi Pola Bahasa Clickbait Pemicu Atensi Responden

Pola Bahasa Clickbait Jumlah Butir/Respon Persentase
Judul Menggantung (Fregmentasi) 22 44,0%
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Diksi Hiperbola/Emosional 18 36,0%
Kalimat Perintah/Pruvokatif 6 12.0%
Judul Berbasis Angka (Listicle) 4 8,0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Tabel 1, kelompok kami menemukan bahwa pola bahasa berupa judul menggantung
(fragmentaris) menjadi pola yang paling dominan memicu rasa penasaran responden dengan
persentase sebesar 44,0%, disusul oleh diksi hiperbola sebesar 36,0%.

Aspek kedua mengukur dampak psikologis langsung yang dirasakan oleh mahasiswa segera setelah
mereka mengeklik judul clickbait yang ternyata memiliki konten tidak sesuai. Rekapitulasi respon
emosional tersebut kelompok kami visualisasikan melalui Gambar 1.

[Tempatkan Diagram Batang/Pai Hasil Google Form Kelompok Kami di Sini]

Gambar 1. Distribusi Respon Psikologis Responden setelah Mengakses Konten Clickbait

Melalui visualisasi pada Gambar 1, kelompok kami melihat bahwa mayoritas responden (60,0%)
merasakan frustrasi digital berupa rasa kesal dan tertipu, sedangkan 26,0% lainnya menyatakan telah
maklum, dan sisanya memilih untuk mengabaikan.

Aspek terakhir memetakan pengaruh jangka panjang dari paparan bahasa clickbait terhadap kebiasaan
dan pengalaman membaca mahasiswa dalam konteks akademis. Hasil persentase dampak ini kelompok
kami rangkum dalam Tabel 2

Tabel 2. Dampak Pola Bahasa Clickbait terhadap Kebiasaan Membaca Responden

Jenis Dampak Jumlah Responden Persentase
Meningkatkan Skeptisisme/Sikap 25 50,0%
Kritis
Menurunkan Durasi Fokus 15 30,0%
Membaca (Attention Span)

Membuang waktu Produktif 8 16,0%

Perkuliahan

Tidak Merasakn Dampak Apapun 2 4,0%

Jumlah 50 100%
PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan di lapangan, kelompok kami mengidentifikasi adanya korelasi kuat antara
teknik manipulasi linguistik di media online dengan pembentukan pola perilaku literasi baru di kalangan
mahasiswa. Temuan dominannya judul menggantung (44,0%) dan diksi hiperbola (36,0%)
membuktikan secara empiris konsep curiosity gap yang kelompok kami teliti. Pola bahasa tersebut
sengaja mengeksploitasi keterbatasan informasi pembaca dengan sengaja menyembunyikan klimaks
berita demi memaksa sebuah klik dari mahasiswa.

Hasil penelitian kelompok kami menunjukkan bahwa dampak psikologis paling signifikan yang
dialami mahasiswa adalah munculnya frustrasi digital (60,0%). Ketika ekspektasi informasi yang dipicu
oleh judul bombastis berbenturan dengan realita isi artikel yang dangkal, mahasiswa mengalami
kekecewaan berulang. Hal ini relevan dengan temuan Smith dkk. (2021) yang mendukung analisis
kelompok kami, di mana strategi linguistik clickbait terbukti secara instan menghancurkan kualitas
kepuasan serta kepercayaan konsumen terhadap kredibilitas media tersebut.

Fenomena yang paling krusial kelompok kami temukan pada pergeseran kebiasaan membaca
jangka panjang responden. Sebanyak 30,0% mahasiswa mengakui mengalami penurunan durasi fokus
membaca (attention span). Kelompok kami menganalisis bahwa kebiasaan mengonsumsi struktur teks
clickbait yang serba fragmentaris dan instan lambat laun mengikis daya tahan mahasiswa dalam
membaca artikel ilmiah atau jurnal akademik yang panjang dan mendalam. Fenomena ini memvalidasi
teori literasi digital dari Rahmawati dan Lestari (2023) mengenai bahaya pencaran fokus akibat pola
penulisan digital yang tidak terstruktur dengan baik.

Kendati demikian, kelompok kami juga menemukan anomali positif yang signifikan, di mana
50,0% responden justru mengalami peningkatan skeptisisme digital. Alih-alih terkelabui secara
berkelanjutan, kelompok kami menilai bahwa paparan clickbait secara masif bertindak sebagai stimulus
yang melatih mekanisme pertahanan diri kognitif mahasiswa. Mahasiswa bertransformasi menjadi
pembaca yang lebih selektif, kritis, dan tidak mudah memercayai validitas teks berita online hanya
berdasarkan judulnya saja. Temuan kelompok kami ini selaras dengan argumen Jones (2024) yang
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menyatakan bahwa distorsi informasi digital secara tidak langsung dapat memicu lahirnya generasi
pembaca yang skeptis-analitis, sebuah modal krusial yang sangat dibutuhkan mahasiswa dalam
menyaring referensi tugas dan riset akademik saat ini.

SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan proses analisis data yang telah dilakukan, kelompok kami
menyimpulkan bahwa temuan utama dalam penelitian ini berhasil mengungkap karakteristik dominan
dari pola bahasa clickbait di media online serta dampaknya yang signifikan terhadap dinamika membaca
mahasiswa. Kelompok kami mendapati bahwa teknik linguistik berupa penggunaan judul yang
menggantung (fragmentaris) serta pemanfaatan diksi hiperbola merupakan pola yang paling efektif
dalam mengeksploitasi celah rasa penasaran pembaca di lingkungan akademis. Melalui data yang telah
dihimpun, kelompok kami membuktikan bahwa paparan masif dari pola bahasa digital ini memberikan
pengaruh ganda yang kontradiktif pada perilaku literasi mahasiswa, yaitu di satu sisi mengikis durasi
fokus membaca (attention span) terhadap teks-teks ilmiah yang bersifat panjang, namun di sisi lain
secara simultan justru menstimulus pembentukan mekanisme pertahanan kognitif berupa peningkatan
skeptisisme digital yang tinggi.

Temuan kelompok kami tersebut membawa implikasi teoritis dan praktis yang sangat krusial
bagi lanskap pendidikan tinggi. Implikasi dari penelitian kelompok kami menegaskan bahwa maraknya
manipulasi bahasa di media online tidak lagi sekadar menjadi komoditas industri digital untuk
mendatangkan klik, melainkan telah bertransformasi menjadi faktor eksternal yang secara mendalam
ikut mengubah habitus dan kualitas literasi sekunder mahasiswa dalam menyerap informasi. Kelompok
kami menilai bahwa jika fenomena ini dibiarkan tanpa adanya intervensi kognitif, penurunan daya tahan
membaca teks panjang berpotensi mendegradasi kualitas analisis akademis mahasiswa dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, hasil studi kelompok kami membawa implikasi mendesak akan perlunya
kebijakan integratif di tingkat perguruan tinggi untuk merumuskan kurikulum atau program penguatan
literasi digital yang lebih terstruktur. Hal ini kelompok kami pandang penting guna membekali
mahasiswa dengan kecakapan navigasi informasi yang lebih kritis, analitis, dan selektif di tengah
melimpahnya distorsi informasi di dunia maya.
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